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LATAR BELAKANG

Pada awal kasus COVID-19 di Balangan pasien COVID-19 yang terkonfirmasi

asimptomatis dilakukan isolasi di tempat karantina khusus. Adanya tempat isolasi tersebut

membuat pasien COVID-19 tersebut khawatir dan takut karena harus diisolasai di tempat

lain dan terpisah dari anggota keluarganya. Selain itu, buruknya stigma masyarakat yang 

membuat orang-orang menjadi enggan melapor dan memeriksakan dirinya jika

mengalami gejala yang mengarah kepada COVID-19.

1



METODE DAN STRATEGI PEMECAHAN 

MASALAH

Perubahan yang dihasilkan/dicapai setelah berjalannya GERBANG PESONA 
adalah:

 Dilakukan penyuluhan kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Paringin
melalui kegiatan di kantor desa maupun melalui media sosial Puskesmas
Paringin seperti Instagram (@pkmparingin) dan Facebook (Puskesmas
Paringin), agar apabila ada masyarakat yang mengalami gejala-gejala
mengarah ke COVID-19 bisa langsung melapor dan berkonsultasi ke petugas
kesehatan Puskesmas Paringin melalui WhatsApp

 Kemudian pasien diarahkan datang ke Puskesmas Paringin untuk dilakukan
skrining dan dilakukan swab. Jika kemudian didapatkan hasil swab positif,
maka pasien dapat bergabung digrup WhatsApp “Bisik-Bisik Corona” untuk
bisa saling berkonsultasi dengan petugas kesehatan dan sesama pasien
COVID-19.
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MANFAAT INOVASI
Manfaat yang diperoleh dengan adanya GERBANG PESONA adalah :

1. Manfaat bagi Petugas Kesehatan

a. Mempermudah pemantauan kondisi umum Pasien yang 

sedang melaksanakan isolasi mandiri.

b. Mempermudah pemantauan kepatuhan pasien dalam minum

obat selama masa isolasi mandiri.

c. Mempermudah petugas dalam pemantauan pasien agar 

tidak melanggar atau pergi keluar rumah pada masa isolasi

berlangsung.
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2. Manfaat bagi Pasien

a. Mempermudah komunikasi pasien dengan petugas kesehatan.

b. Mempermudah komunikasi pasien dengan pasien isolasi mandiri lainnya.

c. Kerahasiaan pasien terjaga.

d. Mempermudah layanan kesehatan bagi pasien dalam mendapatkan obat.

e. Mendapatkan surat selesai isolasi mandiri untuk dipergunakan kembali

beraktivitas.

MANFAAT INOVASI
Manfaat yang diperoleh dengan adanya GERBANG PESONA adalah :
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3. Manfaat bagi Masyarakat

a. Memberikan wadah untuk masyarakat untuk melaporkan gejala

yang dirasakan tanpa harus datang ke fasilitas kesehatan.

b. Mendapatkan pelayanan kesehatan gratis.

c. Mengurangi rasa khawatir masyarakat yang memiliki gejala akan

dilakukan isolasi di rumah isolasi.

MANFAAT INOVASI
Manfaat yang diperoleh dengan adanya GERBANG PESONA adalah :
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TAHAPAN INOVASI

1. Puskesmas Paringin mendapatkan informasi data pasien pasien konfirmasi COVID-19 dari informasi Dinas Kesehatan, Rumah Sakit, Kepala

Desa, Bidan Desa, Kader, dll.

2. Masyarakat yang bergejala bisa melapor atau menghubungi ke Puskesmas Paringin melalui nomor HP yang sudah ditentukan.

3. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin yang tergabung dalam inovasi Gerbang Pesona melakukan tracing kontak erat dan kegiatan skrining

Kesehatan.

4. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin akan menghubungi pasien konfirmasi COVID-19 melalui online (telepon/WhatsApp) untuk mengkonfirmasi

data COVID-19 sebagai acuan untuk mengisi lembar kesediaan karantina rumah/ perawatan di rumah (isolasi mandiri), dan melengkapi

rekam medik pasien.

5. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin memasukkan pasien terkonfirmasi ke dalam grup WhatsApp khusus “Bisik-Bisik Corona”, yang tujuannya

adalah untuk memudahkan memantau kondisi pasien dan juga sebagai sarana berbagi informasi bagi sesama pasien yang terkonfirmasi

dan tim COVID-19 Puskesmas.

6. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin melakukan pemantauan terhadap pasien konfirmasi tanpa gejala (asimptomatis) maupun gejala ringan

yang menjalani isolasi mandiri minimal selama 10 (sepuluh) hari sejak pasien diswab dan dinyatakan positif COVID-19.
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TAHAPAN INOVASI

7. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin melakukan pemantauan melalui telepon/WA atau dengan melakukan

kunjungan rumah bila diperlukan.

8. Pemantauan dilakukan dalam bentuk pemantauan suhu tubuh, gejala pasien dan kepatuhan minum obat.

9. Tim COVID-19 Puskesmas Paringin melakukan edukasi terhadap pasien konfirmasi untuk isolasi mandiri di rumah.

Bila gejala mengalami perburukan segera ke fasilitas pelayanan Kesehatan atau Rumah Sakit. Pasien sebaiknya

diberikan leaflet berisi hal-hal yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh pasien selama menjalani isolasi mandiri.

10. Melakukan komunikasi risiko, baik kepada pasien konfirmasi, keluarga dan masyarakat.

11. Selama pasien konfirmasi menjalani isolasi mandiri, Puskesmas Paringin menerbitkan surat keterangan dalam masa

pemantauan dan surat keterangan istirahat bagi yang memerlukan.

12. Setelah selesai masa isolasi mandiri, pasien konfirmasi tanpa gejala (asimpomatik) maupun gejala ringan dapat

diberikan surat keterangan selesai pemantauan isolasi mandiri.
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Pedoman Tata Laksana

Link Pedoman Tata Laksana Inovasi Gerbang Pesona :

https://drive.google.com/drive/folders/1dRfB-8EilHgnTTc9e7p97VWsMVrRtH8X
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